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DPRD PARMOUT

Proyek Jalan Ma
Bermasa

SULTENG POST- DPRD Kabupaten Pa-
rigi Moutong (Parmout) akan melakukan uji
lapangan terhadap sejumlah pekerjaan jalan
di Dinas Pekerjaan Umum (PU) setempat.

Pasalnya, diduga peker-
jaan jalan yang berada di
beberapa titik di Parigi Kota
tersebut diduga bermasalah
dan térkesan asal-asalan
dikerjakan oleh pihak reka-
nan.

Rahman P Ondo, anggota
DPRD Parmout mengata-
kan, hasil pekerjaan jalan
di Jalan Magaujanggo, Ke-
lurahan Masigi, Kecamatan
Parigi dinilai tidak sesuai
dengan apa yang ada di
dalam kontrak.

Menurut dia, berdasar-
kan laporan yang diterima,
pekerjaan pengaspalan ja-
lan tersebut hanya meng-
gunakan batu kerikil yang
dihamparkan kemudian di-

aspal, bukan mehggunakan
batu pecah sebagaimana
dilakukan pada pekerjaan
pengaspalan.

“Ini perlu untuk dijelas-
kan oleh pihak PU Parmout,
apakah memang ada teknis
seperti itu. Mengapa peker-
jaan jalan di Magaujanggo
tidak menggunakan batu pe-
cah?,” kata Rahman P Ondo
pada pembahasan LKPj Bu-
pati Parmout, Senin (26/5).

Senada dengan itu, Ketua
Komisi I[Il DPRD Parmout,
Asmir Ntosa mengatakan,
pihaknya memang telah
banyak menerima laporan
terkait pekerjaan jalan Di-
nas PU Parmout yang hanya
menggunakan batu kerikil.

Menurut dia, setelah me-
lihat hasil pekerjaan jalan
khusus di Jalan Magau-
janggo, pihaknya menilai
jauh dari spek-spek yang
ada dalam RAB pekerjaan
jalan tersebut.

Memang dalam peker-
jaan itu menggunakan batu
kerikil keras dan awet yang
harus melalui proses pen-
gujian.

“Kalau memang Dinas
PU mengatakan itu dicam-
pur batu kerikilnya, mari
kita lakukan pengujian la-
pangan,” tutur Asmir Ntosa
pada pembahasan LKP;j.

Pihaknya beranggapan,
jika di dalam Parigi Kota
saja pengerjaan jalan tidak
sesuai dengan spek, bagai-
mana dengan sejumlah pe-
kerjaan jalan yang letaknya
jauh dari wilayah Ibu Kota
Kabupaten.

Menanggapi masalah itu,

?aUJanggo

Kabid Bina Marga Dinas
PU Kabupaten Parmout,
Rahmat mengatakan, pen-
gaspalan di jalan Magau-
janggo dan sekitarnya ter-
diri dari dua bagian yakni,
pengaspalan di atas lapis
pondasi agragat dan pengas-
palan di jalan yang masih
ada.

Menurutnya, berdasarkan
hasil survei yang dilakukan
pada tahun 2013, memang
ada kondisi jalan yang telah
dalam kondisi rusak dan
sedang.

Artinya, jika dilakukan
pengaspalan di atasnya tidak
perlu ada pondasi kelas A.

“Kami juga telah mela-
kukan uji lab terkait penger-
jaan di Jalan Magaujanggo
dan hasilnya pekerjaan itu
telah memenuhi syarat,”
jelasnya.

Namun, sejumlah ang-
gota DPRD Parmout pada

pembahasan LKPj tersebut
menilai apa penjelasan yang
disampaikan oleh Kabid
Bina Marga Dinas PU Par-
mout hanya merupakan
teori.

Sebab, hasil pekerjaan
jalan yang ada dibeberapa
titik di Parigi Kota tidak
sesuai dengan apa yang
dijelaskan, karena tidak
menggunakan batu pecah.

Meskipun telah dilakukan
pengujian di laboratorium,
karena diduga materi yang
dibawa ke lab berbeda den-
gan apa yang ada di la-
pangan, sehingga DPRD
Parmout meminta harus
dilakukan uji lapangan
yakni, mulai dari kepadatan
hingga kualitas.

“Saya memantau sendiri
pada saat pemantauan, dan
pada saat itu tiada satupun
pengawas dari PU,” ujar
Asmir Ntosa. oeprie
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




